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SUMMARY

PERIANTO. Phosphate Sorption o f Tidal Swamp Soils from Tirta Mulya Village, 

Makarti Jaya District, Banyuasin Regency (Supervised by H. M. AM) N DIHA and 

AGUS HERMAWAN).

This research was a batch experiment conducted in the Laboratory of 

Chemical and Soil Fertility, Department of Soil, Faculty of Agriculture, University 

of Sriwijaya that used soil samples from tidal swamp in Village ol Tirta Mulya, 

District of Makarti Jaya, Regency of Banyuasin, Province of South Sumatra from 

May to September 2005. The p irpose was to measure phosphate sorption and 

phosphate requirement determined by at a equilibrium concentration of 0,2 pg P ml"1.

This laboratory experiment used 12 soil samples taken compositelv from 0 to 

20 cm depth covering 3 hectares at rice farm. Every soil sample was taken from 50 m 

x 50 m plots of rice field. Soil samples having similar nutrient levels according to 

category Center the Soils Research (1983) were compositely bulked for measurement 

of phosphate sorption with Isothermol Langmuir method.

The results show that the values of maximum phosphate sorption ranged from 

303 to 769 pg P g 1 (average 485 pg P g 1). The phosphate requirement ranged 3rom 

3.9 to 14.9 pg P g1 (average 10.2 pg P g'1) which equal 50.3 to 189.9 kg ha'1 

(average 130.1 kg ha *). Relationships between phosphate sorption and soil Chemical 

and physical properties show that exchangeable iron was negatively related to 

phosphate requirement.



RINGKASAN

Surut Desa Tirta Mulya,PERIANTO. Jerapan Fosfat pada Tanah Sawah Pasang

Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh H. M. AMINKecamatan 

DIHA dan AGUS HERMAWAN).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dengan menggunakan 

contoh tanah dari sawah pasang surul Desa Tirta Mulya, Delta bpang. Kecamatan 

Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan dari bulan Mei 2005 

sampai dengan September 2005 dengan tujuan mengukur jerapan fosfat dan 

menetapkan dosis pupuk fosfat berdasarkan fosfat yang dijerap pada konsentrasi 

larutan kesetimbangan 0,2 pg P ml"1.

Penelitian ini merupakan percobaan di laboratorium dengan menggunakan 12 

contoh tanah yang diambil secara komposit dari kedalaman 0 hingga 20 cm pada 

hamparan sawah seluas 3 hektar, dimana setiap contoh tanah komposit diambil dari 

pel tikan sawah yang berukuran 50 m x 50 m di Desa Tirta Mulya. Contoh-contoh

tanah yang mempunyai status hara yang sama menurut kriteria Pusat Penelitian 

Tanah (1983), dikompositkan lagi menjadi satu contoh tanah yang selanjutnya 

digunakan untuk penetapan jerapan fosfat tanah dengan metode lsoterm Lar.gmuir.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa jerapan fosfat maksimum berkisar 

antara 303 sampai 769 pg P g'1 dengan rata-rata 485 pg P g '1. Kebutuhan fosfat baku 

berkisar antara 3,9 sampai 14,9 pg P g'1 dengan rata-rata 10,2 pg P g*1, setara dengan 

berturut-turut 50,3 sampai 189,9 kg SP-36 ha'1 dengan rata-rata 130,1 kg SP-36 ha'1.



Hubungan antara koefisien jerapan fosfat dengan sifat kimia dan fisika tanah 

menunjukkan, bahwa kadar Fe-dd berkorelasi negatif yang nyata terhadap kebutuhan 

fosfat baku.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan pasang surut di Indonesia diperkirakan seluas 33,3 juta hektar dan 5,6

sesuai untuk pertanian (Euroconsult, 1995).juta hektar merupakan lahan yang 

Propinsi Sumatera Selatan memiliki lahan pasang surut yang sangat luas, yaitu

sekitar 2,92 juta hektar yang membentang di sepanjang kawasan pantai timur dan 

terletak di beberapa delta di daerah Banyuasin (Departemen372.000 hektar

Pemukiman dan Prasarana Wilayah, 2003). Delta Upang merupakan salah satu 

daerah pasang surut yang terletak di Kabupaten Banyuasin dengan luas wilayah yang 

telah direklamasi sekitar 35.103 hektar, dimana sekitar 1C.000 hektar telah 

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman padi (Susanto, 2900). Dengan lahan pasang 

surut yang begitu luas khususnya di daerah Sumatera Selatan, lahan pasang surut 

merupakan potensi untuk pengembangan budidaya pertanian.

Selain memiliki potensi, dalam pengembangan lahan pasang surut memiliki

beberapa masalah. Menurut Saragih (1989), masalah utama yang dihadapi dalam 

mengembangkan lahan pasang surut antara lain; tingkat kesuburan tanah yang 

rendah, reaksi tanah yang masam pH berkisar antara 3,0 hingga 5,3, serta kelarutan 

Al dan Fe yang tinggi, sehingga tingkat fiksasi fosfat juga tinggi yang dapat 

mempengaruhi tingkat ketersediaan fosfat di dalam tanah. Manuelpillei (1986) 

menyatakan, bahwa lahan sulfat masam potensial merupakan salah satu tipologi 

lahan di Delta Upang mempunyai tingkat kemasaman yang tinggi, kandungan 

Ca dan P yang rendah, serta kelarutan Al dan Fe yang tinggi.

unsur

1
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Fosfor merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang diperlukan 

tanaman. Namun, unsur ini seringkali menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan 

karena ketersediaannya di dalam tanah lebih rendah dari pada yang 

dibutuhkan tanaman (Ismunadji et al., 1989). Usaha peningkatan ketersediaan fosfat 

bagi tanaman sudah banyak dilakukan, salah satunya yaitu dengan pemupukan fosfat 

pada areal lahan yang diusahakan. Kenyataannya bahwa dari sejumlah pupuk yang 

diberikan, fosfat sering diikat atau menjadi tidak tersedia, terutama pada tanah-tanah 

yang bereaksi masam dan kelarutan Al, Mn dan Fe yang tinggi (Juo dan Fox, 1977).

Hasil penelitian Setvawan ct al. (1997) pada Ultisol asal kebun percobaan, 

FrJcultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya menunjukkan, bahwa jerapan 

fosfat tergolong tinggi, jerapan fosfat maksimum rata-rata untuk lapisan atas adalah 

792 pg P g'1 tanah dan lapisan bawah adalah 610 pg P g'1, serfa kebutuhan fosfat 

baku berdasarkan konsentrasi kesetimbangan 0,2 pg P ml"1 untuk lapisan atas adalah 

103,6 pg P ml'1 dan lapisan bawal', adalah 82,2 pg P ml'1.

Efisiensi pemupukan fosfat dapat ditingkatkan dengan memperhatikan 

ketersediaan fosfat di dalam larutan tanah, jumlah yang dibutuhkan oleh tanaman 

serta sifat fisik dan kimia tanah yang berhubungan dengan jerapan fosfat. Jerapan 

fosfat dan konsentrasi fosfat dalam larutan tanah merupakan indikator yang penting 

dalam menentukan kebutuhan fosfat dalam tanah. Menurut Fox dan Kamprath 

(1970), untuk mendapatkan hasil maksimum, tanaman membutuhkan 0,2 pg P ml'1 

dalam larutan tanah yang dianggap kebutuhan fosfat baku. Penetapan jerapan fosfat

dan takaran pupuk fosfat dapat dilakukan dengan menggunakan metode Isoterm 

Langmuir.

tanaman,
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Informasi mengenai kapasitas jerapan fosfat pada tanah pasang surut di 

Sumatera Selatan relatif masih sedikit, oleh sebab itu penelitian penentuan jerapan 

fosfat ini perlu dilakukan. Selain itu, dengan memperhatikan jerapan fosfat dan 

konsentrasi kesetimbangan fosfat dalam larutan tanah dapat ditentukan kebutuhan 

fosfat baku sehingga efisiensi pemupukan fosfat dapat ditingkatkan dalam upaya

meningkatkan produksi tanaman.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur jerapan fosfat maksimum dan

menetapkan dosis pupuk fosfat pada tanah sawah pasang surut Desa Tirta Mulya, 

Delta Upang, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Propinsi Sumatera

Selatan.
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